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BAB V 

KESIMPULAN 

A. kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bahan jar tematik integratif berbasis kearifan lokal Palembang tema cita-

citaku subtema hebatnya cita-citaku kelas IV MIN 2 Kota Palembang yang 

dikembangkan terkategori valid. Hal ini terlihat dari penilaian validator 

berupa revisi komentar dan saran dari serta skor hasil penilaian validator 

sebesar 79, berati revisi ,komentar dan saran dari validator serta sekor rata-

rata yang diperoleh menujukan bahwa bahan ajar tematik integratif berbasis 

kearifan lokal Palembang tema cita-citaku subtema hebatnya cita-

citakukelasIV MIN 2 Kota Palembang menujukan kreteria valid. 

2. Bahan ajar ajar tematik integratif berbasis kearifan lokal palembang tema 

cita-citaku subtema hebatnya cita-citakukelas IV MIN 2 Kota Palembang 

terkategori praktis. Hatersebut terlihat dari komentar dan saran serta sekor 

hasil lembar angket kepraktisan respons peserta didik yang diisi oleh peserta 

didik pada taha One to One dan  small group  yang dijadikan sebagi acuan 

utuk merevisi bahan ajar tematik integratif berbasis kearifan lokal Palembang 

tema cita-citaku subtema hebatnya cita-citaku kelas IV MIN 2 Kota Palemba 

agar dapat digukan peserta didik. etelah selesai revisi bahan ajar tematik 

integratif berbasis kearifan lokal Palembang dan menghitung skor hasil 

lembar angket  kepraktisan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa bahan ajar 

tematik integratif berbasis kearifan lokal Palembang tema cita-citaku subtema 
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hebatnya cita-citaku kelasIV MIN 2 Kota Palembang memenuhi kreteria 

praktis . 

3. Bahan ajar tematik integratif berbasis kearifan lokal Palembang tema cita-

citaku subtema hebatnya cita-citakukelasIV MIN 2 Kota Palembang yang 

dikembangkan efektif terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini terlihat dari  

rata-rata hasil tes atau evaluasi akhir yang meliputi penilain kognitf, yaitu 

sebesar 80% peserta didik masuk kategori baik sekali dan baik memenuhi 

kreteria keefektifan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasi penelitian dan kesimpulan diatas maka dapat disarankan 

pada: 

1. Bagi kajian ilmu, untuk penelitian yang akan datang hendaknya dapat 

dijadikan acuan atau kajian selanjutnya untuk meneliti dan mengembangkan 

hal yang baru, dan nantinya pengembangan ini dapat menjadi penelitian yang 

sempurna karna penelitian ini belum smpai pada tahap fild test. 

2. Bagi guru, hendaknya dapat menggunakan bahan ajar tematik integratif 

berbasis kearifan lokal Palembang sebagi buku sumber pelajaran agar lebih 

mudah mengenalkan buda Palembang kepada peserta didik dan 

mendukukung proses belajar mengajar. 

3. Bagi sekolah dengan adanya inovasi dalam pengembangan bahan ajar tematik 

integratif berbsais kearifan lokal Palembang, diharapkan nantinya dapat 

memotivasi guru-guru supaya lebih banyak mengenalkan budaya Palembang 

sehingga dapat meningkatkan mutu dan kualitas sekolah. 
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4. Bagi peserta didik, disarankan dapat mengunakan bahan jar tematik integratif 

berbasis kearifan lokal Palembang sebagai sumber belajar untuk mengenal 

lebih banyak budaya daerah sendiri seperti Palembang 
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